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ABSTRACT 

[The development of environmental based-labwork instruction book on the topic of exotherm 

and endotherm reaction for student of Class XI of Science, SMAN 8 Bengkulu Utara]The type 

of this research is a Research and Development study developing an environmental based - 

labwork instruction book on exothermic and endothermic reaction topic with the aim of knowing 

the feasibility and response of students to the labwork instruction book and to determine the 

psychomotor (skills) score of students using it. This research uses the ADDIE development model 

(Analysis, Design, Development and Evaluation). This research was conducted at SMAN 8 

Bengkulu Utara with research subjects namely 9 students in class XI MIPA 3 for small-scale trials 

and 28 students in class XI MIPA 1 for large-scale trials. Based on the research results, it is found 

that (1) The developed environment-based labwork instruction book was suitable to be applied 

with the percentage of material and media validity respectively were 92.5% and 93.3% with very 

valid criteria (2) Student responses to the labwork instruction guidebook fell in the very good 

criteria from the aspects of content quality, language and usefulness with an average percentage 

was 92.2% on a small scale and 92.7% on a large scale. (3) The psychomotor assessment of 

students using the labwork instruction book fell in a good criteria, 71.0% for the assessment 

aspect of the preparation stage; 74.8% for assessment of the implementation stage and 84.7% for 

assessment of the final stage, with an average percentage of 76.8%. 
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ABSTRAK 

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian Research and Development yang 

mengembangkan penuntun praktikum berbasis lingkungan dengan tujuan untuk mengetahui 

kelayakan, respon peserta didik terhadap penuntun praktikum berbasis lingkungan dan untuk 

mengetahui nilai psikomotorik (keterampilan) peserta didik saat menggunakan penuntun 

praktikum berbasis lingkungan. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 8 Bengkulu Utara dengan subjek penelitian yaitu 9 peserta 

didik kelas XI MIPA 3 untuk uji coba skala kecil dan 28 peserta didik kelas XI MIPA 1 untuk uji  

coba skala besar. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh (1) Penuntun praktikum berbasis 

lingkungan yang dikembangkan layak digunakan dengan diperoleh persentase kevalidan materi 
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dan media berturut-turut sebesar 92,5% dan 93,3% dengan kriteria sangat valid (2) Respon peserta 

didik terhadap penuntun praktikum berbasis lingkungan termasuk ke dalam kriteria sangat baik 

dari aspek kualitas isi, kebahasaan dan kebermanfaatan dengan diperoleh rata-rata persentase 

sebesar 92,2% pada skala kecil dan 92,7% pada skala besar. (3) Penilaian psikomotorik peserta 

didik saat menggunakan penuntun praktikum berbasis lingkungan termasuk ke dalam kriteria 

baik, 71,0% untuk aspek penilaian pada tahap persiapan; 74,8% untuk penilaian pada tahap 

pelaksanaan dan 84,7% untuk penilaian pada tahap akhir, dengan persentase rata-rata sebesar 

76,8%.  

 

Kata kunci: penuntun, praktikum, lingkungan, termokimia, psikomotorik 

 

PENDAHULUAN  

Kurikulum 2013 merupakan salah 

satu kurikulum yang masih diterapkan di 

Indonesia. Dalam praktiknya, kurikulum 

2013 memiliki cakupan yang luas yakni 

dalam ranah kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotor 

(keterampilan [1]. Penilaian 

psikomotorik pada pembelajaran kimia 

dapat dilakukan melalui praktik yang 

termuat dalam kegiatan praktikum. Hal 

ini sejalan dengan Permendikbud No. 23 

tahun 2016 mengenai standar penilaian 

bahwa salah satu penilaian psikomotorik 

dapat dilakukan melalui praktik.  

Kegiatan praktikum mempunyai 

peranan penting pada pembelajaran 

kimia. Dalam kegiatan tersebut, peserta 

didik dapat terjun langsung untuk 

mengamati, meramalkan, menafsirkan, 

menerapkan konsep, membuktikan serta 

menarik kesimpulan. Peserta didik juga 

dapat membangun pemahaman sendiri 

dengan menitikberatkan pada 

pengalaman yang diperoleh secara 

langsung [2].  

Kegiatan praktikum dapat berjalan 

dengan baik jika menggunakan bahan 

ajar, salah satunya ialah dengan 

menggunakan penuntun praktikum. 

Penuntun praktikum merupakan media 

penunjang terlaksananya kegiatan 

praktikum yang berfungsi untuk 

membantu dan membimbing peserta 

didik untuk bekerja secara sistematis 

karena di dalamnya memuat prosedur 

kerja bagi peserta didik [3]. 

Kegiatan praktikum di sekolah dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan benda 

bekas yang ditemui di lingkungan sekitar 

[4]. Begitu halnya dengan bahan-bahan 

yang digunakan. Bahan kimia dapat 

dengan mudah ditemui di alam, bahkan 

dapat dengan mudah dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, kita dapat memanfaatkan 

bahan-bahan kimia di kehidupan sehari-

hari untuk menggantikan bahan kimia 

sintetis di sekolah tanpa mengeluarkan 

biaya yang tinggi serta aman bagi 

lingkungan. 

Permasalahan mengenai ketersediaan 

alat, bahan serta bahan ajar ditemukan di 

SMA Negeri 8 Bengkulu Utara. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 27 

Februari 2023 kepada guru kimia SMA 

Negeri 8 Bengkulu Utara, diketahui 

bahwa frekuensi pelaksanaan kegiatan 

praktikum tergolong dalam kategori 

rendah. Selama berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran pada semester genap, 

kegiatan praktikum hanya dilakukan 

sebanyak satu kali. Salah satu 

penyebabnya ialah minimnya 

ketersediaan bahan-bahan kimia di 

laboratorium sekolah. Sehingga, dari 

permasalahan yang ada diperlukan 

upaya untuk mengatasi masalah tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, 

salah satu alternatif yang dapat 

dilakukan adalah menyediakan suatu 
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bahan ajar penunjang praktikum yakni 

berupa pengembangan penuntun 

praktikum. Salah satu pendekatan yang 

dapat dimanfaatkan ialah pendekatan 

berbasis lingkungan. Pendekatan 

tersebut merangcang kegiatan praktikum 

dengan menggunakan bahan-bahan yang 

mudah ditemui di lingkungan. Penuntun 

praktikum berbasis lingkungan 

menghubungkan bahan lokal di 

lingkungan tempat tinggal peserta didik 

dan juga bermanfaat untuk mengurangi 

limbah bahan kimia laboratorium yang 

mengakibatkan pencemaran lingkungan 

[5]. Penggunaan pendekatan berbasis 

lingkungan ke dalam penuntun 

praktikum yang memanfaatkan 

penggunaan bahan-bahan di lingkungan, 

diharapkan dapat menjadi alternatif 

untuk mengatasi permasalahan seperti 

minimnya ketersediaan bahan-bahan 

kimia di laboratorium. 

Berdasarkan permasalahan-

permasalahan yang diuraian diatas, 

peneliti tertarik untuk mengembangkan 

penuntun praktikum sebagai alternatif 

yang dapat dimanfaatkan sebagai 

petunjuk dalam melaksanakan 

praktikum dengan menggunakan bahan 

yang ada di lingkungan sekitar. 

Penelitian ini berjudul “Pengembangan 

Penuntun Praktikum Berbasis 

Lingkungan Pada Materi Reaksi 

Eksoterm dan Endoterm Untuk Kelas XI 

MIPA SMAN 8 Bengkulu Utara”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

dan pengembangan (Research and 

Development). Produk yang dibuat yaitu 

penuntun praktikum berbasis lingkungan 

pada materi eksoterm dan endoterm. 

Produk dibuat dalam bentuk cetak 

(hardcopy) dengan menggunakan 

software CorelDRAW X5.  

Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation 

and Evaluation). Sampel pada penelitian 

ini yaitu 9 peserta didik kelas XI MIPA 

3 sebagai subjek uji coba skala kecil dan 

28 peserta didik kelas XI MIPA 1 

sebagai subjek uji coba skala besar.  

Instrumen yang digunakan yaitu 

lembar wawancara, angket kebutuhan 

peserta didik, lembar validasi ahli materi 

dan media, angket respon peserta didik 

serta lembar penilaian psikomotorik 

peserta didik. Adapun analisis yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu: 

1. Analisis Produk 

Teknik analisis data pada penelitian 

ini diperoleh dari intrumen penelitian 

berupa data kualitatif dan kuantitatif. 

Data kuantitatif diperoleh dari lembar 

validasi ahli materi dan media, 

sedangkan data kualitatif diperoleh dari 

saran, komentar dan masukan dari 

validator. Skor hasil penilaian para ahli 

berupa data kuantitatif diubah ke 

kategori dengan menggunakan skala 

pengukuran skala Likert. Skala Likert 

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 

1.  

Tabel 1. Skala Likert Angket Validasi 

Para Ahli [6] 
Skor Penilaian 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Tidak Baik 

 

Skor dari penilaian yang 

diperoleh dapat dihitung skor rata-

ratanya dengan menggunakan rumus 

berikut: 

X = 
∑𝑥

𝑛
 

Keterangan: 

X = Skor rata-rata 

∑x = Skor total masing-masing  
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n  = Jumlah sampel [7] 

Persentase rata-rata penilaian 

produk penuntun praktikum berbasis 

lingkungan ditentukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑉 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

Keterangan: 

V = Persentase valid 

Adapun kriteria skor kevalidan 

produk disajikan pada Tabel 2 [8].  

Tabel 2. Kriteria Skor Kevalidan Produk 
Persentase (%) Kriteria 

81-100 Sangat Valid 

61-80 Valid 

41-60 Cukup Valid 

21-40 Tidak Valid 

1-20 Sangat Tidak Valid 

Berdasarkan kriteria kevalidan 

tersebut, maka penuntun praktikum 

berbasis lingkungan yang dikembangkan 

dapat dikatakan valid apabila persentase 

kevalidan produk ≥60% dari semua 

aspek.  

 

2. Analisis Lembar Angket Respon 

Peserta Didik 

Analisis respon peserta didik terhadap 

penuntun praktikum berbasis lingkungan 

yang dikembangkan, ditentukan 

menggunaka skala Likert. Berikut skala 

likert lembar respon peserta didik 

ditunjukkan pada Tabel 3 [9] 

Tabel 3. Skala Likert Angket Respon 

Peserta Didik 
Skor Penilaian 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Ragu-ragu (R) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

Skor dari penilaian yang diperoleh 

dapat dihitung skor rata-ratanya dengan 

menggunakan rumus berikut: 

X = 
∑𝑥

𝑛
 

Keterangan: 

X = Skor rata-rata 

∑x = Skor total masing-masing  

n  = Jumlah sampel 

Persentase rata-rata respon 

peserta didik ditentukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

Keterangan: 

P = Persentase respon peserta didik 

Adapun skala persentase respon 

peserta didik disajikan dalam Tabel 4. 

[10] 

Tabel 4. Skala Respon Peserta Didik 
Persentase 

(%) 

Kriteria 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang Baik 

0-20 Sangat Kurang Baik 

 

3. Analisis Penilaian Psikomotorik 

Peserta didik 

Analisis penilaian psikomotorik 

peserta didik terhadap pengembangan 

penuntun praktikum ditentukan 

menggunakan skala Likert. Berikut 

merupakan skala likert penilaian 

psikomotorik peserta didik disajikan 

dalam Tabel 5 [11]. 

Tabel 5. Skala Likert Penilaian 

Psikomotorik Peserta Didik 
Skor Penilaian 

4 Sangat Baik (SB) 

3 Baik (B) 

2 Cukup Baik (CB) 

1 Kurang (K) 

Berdasarkan hasil penilaian 

psikomotorik peserta didik selanjutnya 

dihitung nilai rata-ratanya dengan 

menggunakan rumus: 
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X = 
∑𝑥

𝑛
 

Keterangan: 

X = Skor rata-rata  

∑x =Skor total masing-masing 

pernyataan 

n  = Jumlah sampel  

Persentase rata-rata penilaian 

psikomotorik peserta didik ditentukan 

dengan rumus: 

  

𝑃 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

Keterangan: 

P = Persentase psikomotorik 

Adapun kriteria persentase penilaian 

psikomotorik peserta didik terhadap 

penuntun praktikum berbasis lingkungan 

dapat dilihat pada Tabel 6 [12] 

Tabel 6. Skala Persentase Penilaian 

Psikomotorik Peserta Didik 
Persentase (%) Kriteria 

80-100 Sangat Baik 

70-79 Baik 

60-69 Cukup 

<60 Kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelayakan Penuntun Praktikum 

Berbasis Lingkungan Pada Materi 

Reaksi Eksoterm dan Endoterm 

Kelayakan penuntun praktikum 

diperoleh berdasarkan hasil analisis 

lembar validasi ahli materi dan media.  

a. Hasil Validasi Produk Oleh Ahli 

Materi 

Validasi materi dilakukan oleh dua 

orang ahli materi, yaitu satu orang ahli 

dari dosen program studi pendidikan 

kimia Universitas Bengkulu dan satu 

orang ahli merupakan guru kimia kelas 

XI MIPA. Adapun hasil analisis validasi 

penuntun praktikum oleh ahli materi 

disajikan pada Tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Analisis Penilaian 

Validasi Ahli Materi 
Total Skor Persentase Kriteria 

Aspek 

Penilaan 

Kevalidan 

(%) 

Rata-

Rata 

(%) V1 V2 V1 V2 

Aspek 

Penyajian  

dan Isi 

52,0 59,0 86,7 98,3 92,5 Sangat 

Valid 

Keterangan: 

V1: Validator 1 (Ahli materi 1) 

V2: Validator 2 (Ahli materi 2) 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa 

persentase rata-rata ahli materi untuk 

penuntun praktikum berbasis lingkungan 

memperoleh persentase sebesar 92,5% 

dengan kriteria sangat valid. Hasil 

penilaian validasi ahli materi diperoleh 

karena di dalam penuntun praktikum 

berbasis lingkungan yang disajikan telah 

memuat semua komponen-komponen 

yang harus ada dalam penuntun 

praktikum.  

 

b. Hasil Validasi Produk Oleh Ahli 

Media 

Validasi ahli media dilakukan kepada 

dua orang yaitu dosen ahli dalam bidang 

media. Penilaian yang dilakukan oleh 

ahli media tersebut dinilai dari bagian 

cover, isi dan penutup. Lembar penilaian 

validasi media berisi penilaian dari segi 

tampilan yang berkaitan dengan ukuran 

teks dan gambar, tata letak 

gambar/ilustrasi, warna teks, 

gambar/ilustrasi dan backgroud, resolusi 

gambar/ilustrasi serta font yang ada di 

dalam penuntun praktikum berbasis 

lingkungan. Adapun hasil analisis 

validasi penuntun praktikum oleh ahli 

media disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Analisis Penilaian 

Validasi Ahli Media 
Aspek 

Penilaan 

Total Skor Persentase 

Kevalidan 

(%) 

Rata-

Rata 

(%) 

Kriteria 

V1 V2 V1 V2 

Aspek  

Tampilan 

13,0 15,0 86,7 100 93,3 Sangat 

Valid 

Keterangan: 

V1: Validator 1 (Ahli media 1) 

V2: Validator 2 (Ahli media 2) 
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Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa 

hasil rata-rata validasi untuk aspek 

tampilan memperoleh persentase sebesar 

93,3% dengan kriteria sangat valid. 

Dengan diperoleh persentase skor 

tersebut, maka penuntun praktikum yang 

dikembangkan layak digunakan kepada 

peserta didik. 

 

c. Revisi Tahap 1 

Pada tahap ini peneliti melakukan 

perbaikan terhadap penuntun praktikum 

yang divalidasi oleh validator. Perbaikan 

penuntun praktikum ini didasari oleh 

kritik, saran dan masukan dari validator 

ahli materi maupun ahli media  

Adapun beberapa bagian pada 

penuntun praktikum diperbaiki 

berdasarkan validasi ahli materi yaitu 

dapat dilihat pada Tabel 9.  

Tabel 9. Perbaikan Berdasarkan Ahli Materi 
No Daftar Revisi Tindak Lanjut Sesudah Revisi 

1. “Hindari pengambilan zat dengan 

jumlah berlebihan dan hindari 

mengembalikan zat atau reagen 

yang sudah diambil ke botol 

semula” 

Mengganti kata dengan 

dan hindari 

“Hindari pengambilan zat dalam 

jumlah berlebihan dan dilarang 

mengembalikan zat atau reagen 

yang sudah diambil ke botol 

semula” 

2. “Apa reaksi yang terjadi pada 

percobaan 1 dan 2 serta bagaimana 

ciri-cirinya?” 

Mengganti redaksi 

kalimat  

“Reaksi apakah yang terjadi 

pada percobaan 1 dan 2? Serta 

bagaimana Anda dapat 

menyimpulkan demikian?” 

3. “Berdasarkan hasil percobaan 1 

dan 2, gambarkan secara umum 

diagram termokimia dari masing-

masing reaksi yang terjadi” 

Mengganti pertanyaan 

yang disesuaikan 

dengan percobaan yang 

telah dilakukan 

“Berdasarkan data hasil 

percobaan, tuliskan kesimpulan 

yang Anda peroleh dari 

percobaan 1 dan percobaan 2!” 

Perbaikan juga dilakukan 

berdasarkan kritik, saran dan masukan 

dari validator ahli media. Adapun 

beberapa bagian pada penuntun 

praktikum yang diperbaiki dapat dilihat 

pada Tabel 10

Tabel 10. Perbaikan Berdasarkan Ahli Media 

Sebelum Revisi Tindak 

Lanjut 

Setelah Revisi 

 

Mengganti 

warna 

background 

dengan warna 

yang lebih 

kontras 

dengan 

tulisan 
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Perbaikan juga dilakukan pada 

ilustrasi yang dinilai kurang jelas. 

Adapun ilustrasi tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

  
(a) Sebelum revisi (b) Setelah revisi 

Gambar 1. Tampilan Ilustrasi Sebelum 

dan Setelah Direvisi  

 

d. Uji Coba Skala Kecil  

Uji skala kecil ini diperoleh respon 

peserta didik terhadap penuntun 

praktikum berbasis lingkungan. Adapun 

hasil analisis angket respon peserta didik 

pada uji skala kecil dapat dilihat pada 

Tabel 11.  

Tabel 11. Hasil Analisis Angket Peserta 

Didik Pada Uji Skala Kecil 
No. Aspek 

Penilaian 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

1. Kualitas Isi 91,9 Sangat Baik 

2. Kebahasaan 93,4 Sangat Baik 

3. Kebermanfaatan 91,2 Sangat Baik 

 Rata-Rata 92,2 Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 10 diketahui 

bahwa hasil angket respon peserta didik 

menunjukkan persentase dengan kriteria 

sangat baik pada setiap aspek penilaian.  

Aspek kualitas isi memperoleh 

persentase sebesar 91,9% dengan 

kategori sangat baik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa isi pada penuntun 

praktikum berbasis lingkungan telah 

memuat bahan-bahan yang ada 

lingkungan sekitar, gambar dan ilustrasi 

dalam penuntun praktikum membantu 

dalam menjelaskan materi, prosedur 

percobaan serta penyajian dasar teori 

yang dapat diterima oleh peserta didik 

dengan sangat baik.  

Pada aspek kebahasaan, penuntun 

praktikum berbasis lingkungan yang 

dikembangkan memperoleh kriteria 

sangat baik dengan persentase sebesar 

93,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan teks atau tulisan pada 

penuntun praktikum dapat dipahami 

dengan baik oleh peserta didik.  

Aspek kebermanfaatan, persentase 

yang diperoleh adalah sebesar 91,2% 

dengan kriteria sangat baik. Perolehan 

persentase tersebut menunjukkan bahwa 
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penuntun praktikum berbasis lingkungan 

memiliki kebermanfaatan yang sangat 

baik kepada peserta didik. 

Kebermanfaatan tersebut antara lain 

seperti menambah pengetahuan 

mengenai simbol-simbol bahan kimia di 

laboratorium, mengetahui keselamatan 

kerja di laboratorium, menambah 

pengetahuan mengenai pembuangan 

limbah di laboratorium serta penuntun 

praktikum  berbasis lingkungan dapat 

dijadikan inovasi baru dalam pedoman 

dalam praktikum selanjutnya.  

Berdasarkan perolehan persentase 

rata-rata respon peserta didik pada 

seluruh aspek diperoleh skor sebesar 

92,2% dengan kriteria sangat baik. 

 

e. Revisi Tahap 2 

Berdasarkan hasil uji coba skala kecil, 

terdapat beberapa bagian yang perlu 

diperbaiki. Adapun bagian tersebut 

adalah dengan menambah alat percobaan 

yang digunakan yaitu berupa 

“cutter/pisau”. Penambahan alat 

percobaan tersebut perlu ditambahkan 

karena memiliki peran yang penting saat 

berlangsungnya kegiatan praktikum. 

Penambahan lain yang perlu dilakukan 

adalah mengenai volumetrik pada gelas 

kimia dan gelas ukur. Adapun perbaikan 

penuntun praktikum tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

  
(a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi 

Gambar 3. Tampilan Tabel Alat dan 

Bahan Sebelum dan Setelah Direvisi  

 

Implementasi Produk Skala Besar 

Implementasi dilakukan pada skala 

besar. Pada implementasi ini, peserta 

didik melakukan kegiatan praktikum 

dengan menggunakan penuntun 

praktikum berbasis lingkungan yang 

telah dikembangkan. Peneliti juga 

melakukan penilaian psikomorik peserta 

didik saat praktikum menggunakan 

penuntun praktikum. Selain itu, peserta 

didik juga diminta untuk memberi 

respon dengan mengisi lembar angket 

yang telah disiapkan. 

Adapun hasil analisis penilaian 

psikomotorik peserta didik saat 

menggunakan penuntun praktikum 

berbasis lingkungan disajikan pada 

Tabel 12. 

Tabel 12. Hasil Analisis Penilaian 

Psikomotorik Peserta Didik 
No. Aspek 

Penilaian 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

1. Tahap Persiapan 71,0 Baik 

2. Tahap 

Pelaksanaan 

74,8 Baik 

3. Tahap Akhir 84,7 Sangat Baik 

 Rata-Rata 76,8 Baik 

Adapun uraian data hasil observasi 

penilaian psikomotorik peserta didik 

adalah sebagai berikut. 

a. Tahap Persiapan 

1. Penggunaan Alat Keselamatan 

Kerja Laboratorium 

Penggunaan alat keselamatan kerja 

laboratorium seperti jas lab, masker, 

sepatu tertutup serta sarung tangan pada 

peserta didik masih tergolong rendah, 

yakni memperoleh persentase sebesar 

42,0%. 

2. Mengecek Kesesuaian Alat dan 

Bahan dalam Percobaan 

Pada kemampuan dalam mengecek 

kesesuain alat dan bahan percobaan 

memperoleh persentase sebesar 100%. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1. Menggunakan Alat pada 

Percobaan 
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Keterampilan dalam menggunakan 

alat-alat laboratorium saat kegiatan 

praktikum memperoleh persentase 

sebesar 100%. Penggunaan alat-alat 

laboratorium tersebut seperti 

menimbang gula menggunakan neraca 

analitik, mengukur dan membaca 

volume akuades pada gelas ukur, 

menggunakan serta membaca suhu pada 

termometer.  

2. Memberi Label pada Gelas 

Kimia 

Pada penilain ini, peserta didik 

memperoleh persentase sangat rendah 

yaitu 25,0.  

3. Pelaksanaan Prosedur Percobaan 

Pada pelaksanaan prosedur percobaan 

peserta didik memperoleh persentase 

sebesar 100%. Peserta didik melakukan 

seluruh prosedur percobaan dengan 

sistematis, aktif dan bekerja sama dalam 

kelompok. Peserta didik melakukan 

percobaan dengan sistematis sesuai 

dengan tahapan yang ada di penuntun 

praktikum serta saling bekerja sama 

dalam membagi tugas ketika praktikum, 

sehingga di dalam kelompok setiap 

orang memiliki peran masing-masing 

mulai dari mengukur dan membaca 

akuades dengan gelas ukur, menimbang 

bahan-bahan percobaan, mengukur 

suhu, menulis hasil pengamatan dan lain 

sebagainya. Peserta didik juga aktif 

untuk bertanya ketika terdapat hal-hal 

yang kurang dipahami dalam melakukan 

prosedur percobaan.   

4.  Menuliskan Hasil Pengamatan 

Peserta didik memperoleh 

persentase sebesar 74,0% dengan kriteria 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik belum memenuhi seluruh 

indikator penilaian. Indikator yang 

memiliki ketercapaian rendah adalah 

pada indikator penulisan jawaban 

dengan benar. Perolehan persentase 

penilaian ini didasari karena terdapat 

beberapa kekeliruan dan kesalahan 

dalam menjawab pertanyaan dan 

menafsirkan pertanyaan yang tersedia di 

penuntun praktikum. Adapun pertanyaan 

dan jawaban peserta didik dapat dilihat 

pada Tabel  13.

 
Tabel 13. Beberapa Kesalahan dan Kekeliruan Jawaban Pertanyaan/Diskusi Peserta Didik 

Pertanyaan Jawaban 

Jelaskan perpindahan kalor yang 

terjadi pada percobaan 1 dan 2! 

 

 

Tuliskan persamaan reaksi yang 

terjadi pada percobaan 1 dan 2! 

 

Berdasarkan Tabel 12 dapat 

diketahui bahwa kesalahan dan 

kekeliruan yang terjadi pada peserta 

didik adalah dalam memahami reaksi 
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eksoterm dan endoterm dengan 

menghubungkan perpindahan kalor dari 

sistem ke lingkungan maupun 

sebaliknya. Peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam menuliskan 

persamaan reaksi, sehingga sebagian 

peserta didik masih menuliskan 

persamaan dengan kondisi belum setara 

antara pereaksi dengan produk. 

Berdasarkan hasil jawaban yang ditulis 

oleh peserta didik, ada beberapa jawaban 

yang dinilai tepat. Adapun jawaban-

jawaban tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 14

Tabel 14. Beberapa Jawaban Pertanyaan/Diskusi Peserta Didik yang Benar 

Pertanyaan Jawaban 

Jelaskan perpindahan 

kalor yang terjadi pada 

percobaan 1 dan 2! 

 
Tuliskan persamaan 

reaksi yang terjadi pada 

percobaan 1 dan 2! 

 

Pada Tabel 14 dapat dilihat bahwa 

peserta didik dapat menjelaskan 

perpindahan kalor yang terjadi pada 

percoban 1 dan 2.  

 

c. Tahap Akhir 

1. Menyimpulkan Hasil Percobaan 

Kemampuan dalam menyimpulkan 

hasil percobaan memperoleh skor 

persentase sebesar 79,0% dengan kriteria 

baik. Dalam menyimpulkan hasil 

percobaan, peserta didik mengajukan 

dirinya untuk menyampaikan 

pendapatnya mengenai kesimpulan hasil 

percobaan.  

2. Membuang Limbah Percobaan 

Peserta didik memperoleh persentase 

sebesar 75,0%, hal ini menunjukkan 

bahwa peserta didik sudah baik dalam 

kemampuan ini. Peserta didik telah 

mampu membedakan antara limbah 

organik dan juga anorganik serta 

membuang limbah pada tempat yang 

telah disediakan.  

3. Merapikan Alat Percobaan 

Pada penilaian psikomotorik dalam 

merapikan alat percobaan, peserta didik 

memperoleh persentase skor sebesar 

100% dengan kategori sangat baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa peserta didik 

telah mampu dalam membersihkan, 

merapikan, mengembalikan alat-alat 

laboratorium serta membersihkan dan 

merapikan meja dan kursi laboratorium.  

Selain penilaian psikomotorik peserta 

didik, peneliti juga meminta respon 

peserta didik ketika menggunakan 

penuntun praktikum berbasis lingkungan 

yang dikembangkan. Adapun hasil 

analisis respon peserta didik pada uji 

skala besar dapat dilihat pada Tabel 15.  

Tabel 15. Hasil Analisis Angket Peserta 

Didik Pada Uji Skala Besar 
No. Aspek 

Penilaian 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

1. Kualitas Isi 92,4 Sangat 

Baik 

2. Kebahasaan 93,4 Sangat 

Baik 
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3. Kebermanfaatan 92,4 Sangat 

Baik  

 Rata-Rata 92,7 Sangat 

Baik 

Penyebaran angket respon peserta 

didik pada skala besar dilakukan untuk 

mengetahui respon peserta didik ketika 

menggunakan penuntun praktikum yang 

dikembangkan setelah melalui tahapan 

revisi. Skor persentase rata-rata yang 

diperoleh adalah sebesar 92,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa penuntun 

praktikum berbasis lingkungan yang 

telah dikembangkan sangat baik dari 

aspek kualitas isi, kebahasaan dan 

kebermanfaatan.  

 
Evaluasi  

Pada penelitian dan pengembangan 

yang telah dilakukan, ada beberapa hal 

yang perlu dievalusi mulai dari tahap 

analisis hingga implementasi produk. 

Pada tahap evaluasi, peneliti melakukan 

evaluasi formatif yang dilakukan untuk 

memperbaiki serta menyempurnakan 

produk. Evaluasi dilakukan berdasarkan 

hasil validasi (uji kelayakan) yang telah 

dilakukan oleh ahli materi dan ahli 

media.  

Evalusi juga dilakukan berdasarkan 

saran dari peserta didik yang diberikan 

pada saat penyebaran angket respon 

peserta didik. Berdasarkan hasil angket, 

diperoleh persentase yang tinggi yaitu 

92,2% pada skala kecil dan 92,7% pada 

skala besar. Hasil ini menunjukkan 

bahwa penuntun praktikun berbasis 

lingkungan yang telah dikembangkan 

sudah sangat baik dalam aspek kualitas 

isi, kebahasaan dan kebermanfaatan.  

Evaluasi juga dilakukan oleh peneliti 

yaitu berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Evaluasi yang diperlukan 

adalah perlunya pembahasan tambahan 

ketika kegiatan praktikum telah selesai. 

Hal ini sangat diperlukan guna 

menghubungkan antara materi yang 

dipelajari dengan apa yang ditemukan 

didalam percobaan.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penuntun praktikum berbasis 

lingkungan yang telah dikembangkan 

layak digunakan dengan diperoleh skor 

rata-rata persentase kevalidan materi dan 

media berturut-turut sebesar 92,5% dan 

93,3% dengan kriteria sangat valid. 

Respon peserta didik terhadap 

penuntun praktikum berbasis lingkungan 

yang telah dikembangkan termasuk ke 

dalam kriteria sangat baik dari aspek 

kualitas isi, kebahasaan dan 

kebermanfaatan dengan diperoleh rata-

rata persentase sebesar 92,2% pada skala 

kecil dan 92,7% pada skala besar. 

Penilaian psikomotorik peserta didik 

saat menggunakan penuntun praktikum 

berbasis lingkungan yang telah 

dikembangkan termasuk ke dalam 

kriteria baik, 71,0% untuk aspek 

penilaian pada tahap persiapan; 74,8% 

untuk penilaian pada tahap pelaksanaan 

dan 84,7% untuk penilaian pada tahap 

akhir, dengan persentase rata-rata 

sebesar 76,8%. 
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